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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Dompet Dhuafa meruPakan salah satu lembaga Nirlaba milik masyarakat 

Indonesia yang berhidmat mengangkat sosial kemanusian kaum Dhuafa dengan dana 

ZISWAF ( Zakat, Infak, Sodaqah dan Wakaf ), yang diperoleh dari perorangan, 

kelompok, dan perusahaan/lembaga. Kelahirannya berawal dari empat kolektif 

komunitas jurnalis yang banyak berinteraksi dengan masyarakat miskin, sekaligus 

bertemu dengan orang kaya. Digagaslah manajemen galang kebersamaan dengan 

siapapun yang berkepedulian kepada kaum dhuafa. Sesuai dengan ketentuan hukum 

yang berlaku, dompet dhuafa tercatat di departemen sosial RI sebagai organisasi yang 

berbentuk yayasan. pembentukan yayasan dilakukan di hadapan Notaris H. Abu 

Yusuf, SH tanggal 14 September 1994 diumumkan dalam berita Negara RI No. 

163/A.YAY.HKM/1996/PENJAKSEL. 

Peran dari lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa adalah untuk membantu Badan 

Amil Zakat dalam mengelola dan mendistribusikan zakat yang dikeluarkan oleh para 

muzaki yang kemudian bisa disampaikan kepada yang haknya 

Jejaring-jejaring Dompet Dhuafa diantaranya pertama Jejaring Pengelolaan Zakat 

(JPZ) yang melaksanakan pengelolaan baik yang dibentuk masyarakat inginpun yang 

dibentuk oleh pihak dompet dhuafa secara langsung, kedua Jejaring Asset Sosial 

(JAS) yang berfungsi sebagai pemberdayaan dompet dhuafa di bidang karitas dan 
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pengembangan insane serta menangani program/ bentuk ahir dari program 

pemberdayaan, ketiga Jejaring Asset Reform (JAR) salah satu yang melaksanakan 

fungsi pemberdayaan dompet dhuafa di bidang pengembangan Ekonomi, 

(Muhammad Zen, dkk, 2005 :125). 

Kehadiran Dompet Dhuafa ini memberikan suatu warna baru dalam dunia islam 

khususnya mengenai pendistribusian zakat. inovasi demi inovasi yang dilakukan 

dompet dhuafa mengenai pendistribusian dana Ziswaf, tidak hanya pada Zakat yang 

bersifat konsumtif saja, tetapi dompet dhuafa menyalurkan kepada hal yang 

berkelanjutan buat kedepannya. Karena harapannya zakat dapat menjadi solusi dari 

permaslahan yang ada, maka disalurkanlah dana Ziswaf yang bersifat produktif yang 

tujuan kedepannya supaya bisa menjadi muzaki karena adanya perguliran uang yang 

secara tersistematis. 

Penyaluran dana Ziswaf yang dilakukan oleh dompet dhuafa yang sifatnya 

produktif ini banyak lahir program program baik dibidang Kesehatan, ekonomi, sosial 

masyarakat, pendidikan dan kemanusiaan. Ekonomi Masyarakat Mandiri  adalah 

salah satu program bagian pengembangan Ekonomi. yang dimaksudkan, memberikan 

kemandirian kepada masyarakat dalam hal perekonomian, khususnya dibagian 

perternakan seperti sapi, domba, dan kambing yang nantinya diperutukan untuk 

program tebar hewan qurban. tidak hanya sebatas memfasilitasi dalam hal materi, 

namun diberikan suatu pelatihan dan pemantauan yang berkelanjutan agar dapat 

memastikan bahwa program dijalankan sesuai  dengan harapan. 
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Pengorganisasian menjadi sangat penting agar program-program yang dilakukan 

tidak salah sasaran atau gagal program, ada beberapa tahapan dalam pengorganisasian 

menurut Eddy Soeryanto dalam membantu organisasi harus memperhatikan hal-hal 

penting antara lain Pertama menetapkan aktivitas kerja secara rinci terhadap 

pekerjaan yang dibutuhkan untuk menerapkan rencana dalam mencapai tujuan. 

Kedua mengelompokan pekerjaan, untuk menerapkan rencana dalam mencapai 

tujuan, Ketiga menugaskan orang tertentu, keempat  mengkoordinasikan aktivitas 

kelompok atau individu  Kelima  dilakukan evaluasi atas proses pengorganisasian, 

(Eddy Soeryanto Soegoto, 2009 :60). sehingga uraian di atas menarik untuk diteliti 

bagaimana pengorganisai Aspek- aspek ini diteliti dengan program Ekonomi 

Masyarakat Mandiri yang diselenggarakan oleh Dompet Dhuafa, karena yang 

dikelola adalah dana umat. sehingga ini bisa menjadi solusi bagi permasalahan yang 

ada di sekitaran masyarakat.   

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah dan 

memperluas khasanah pengetahuan dalam ilmu manajemen terutama mengenai 

pengorganisasia, serta temuan ini diharapkan bisa menjadi bahan kajian bagi jurusan 

Manajemen Dakwah untuk dijadikan suatu fokusan dalam perkuliahan. adapaun bagi 

yang lainnya bisa dijadikan suatu masukan yang positif bagi lembaga yang 

bersangkutan. 
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B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas telah diketahui bahwa indikator dari tahapan 

pengorganisasian  menurut Eddy Soeryanto yaitu Pertama menetapkan aktivitas kerja 

secara rinci . Kedua Pola Atau Struktur mengelompokan pekerjaan, Ketiga  

menugaskan orang tertentu, keempat  mengkoordinasikan aktivitas Kelima  dilakukan 

evaluasi atas proses pengorganisasian, (Eddy Soeryanto Soegoto, 2009 :60). 

Indikator yang telah diuraikan akan dijadikan suatu perumusan masalah yang 

menjadi fokusan dalam penelitian ini, dan akan di tuangkan dalam bentuk pertanyaan: 

1. Bagaimana struktur organisasi pada program Ekonomi Masyarakat 

Mandiri ? 

2. Bagaimana kompetensi sumber daya dalam program Ekonomi Masyarakat 

Mandiri ?  

3. Bagaimana hasil pengorganisasian  dana Ziswaf  pada program Ekonomi 

Masyarakat Mandiri? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan  

Perumusan masalah yang diatas bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui struktur organisasi pada program Ekonomi Masyarakat 

Mandiri ? 

2. Untuk mengetahui pembagian kompetensi SDM dalam program Ekonomi 

Masyarakat Mandiri ?  
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3. Untuk mengetahui hasil pengorganisasian dana Ziswaf  pada program 

Ekonomi Masyarakat Mandiri? 

Kegunaan penelitian ini bisa dilihat dari segi teoritis dan dari segi praktis 

adalah sebagai berikut. 

1. Dari segi teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah pemikiran, 

pegetahuan, pemahaman dalam ilmu manajemen terutama ilmu tentang 

pengorganisasian, dan diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan kajian 

tersendiri bagi manajemen dakwah mengenai pengorganisasian yang kemudian akan 

menjadi suatu fokusan tersendiri, dan dapat pula dijadikan rujukan oleh lembaga yang 

bersangkutan. 

2. Dari segi praktis 

Diharapkan dapat memberikan masukan positif bagi lembaga/instansi baik 

dalam proses pembagian tugas, pola atau struktur kerja dan lain sebagainya dengan 

memahami pengorganisasian sehingga apa yang dicita-citakan bisa tercapai. 
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D. Kerangka Pemikiran 

a. Hasil penelitian sebelumnya 

Tabel. 1.1 Hasil Penelitian Sebelumnya 

No Nama Penulis Judul Skripsi Hasil Skripsi 

1. 

Alfi Fauziah 

2012 

Manajemen 

Pengelolaan dana 

ZISWAF ( Studi Kasus 

pada Yayasan 

Lembaga Amil Zakat , 

Infak, Sodakoh, dan 

Wakaf  ) Sabilillah 

Malang. 

Dalam pengumpulannya 

dana ZISWAF Sabilillah 

dengan cara : Muzaki dating 

sendiri, melaluirekening, 

pengurus dan volunteer 

secara aktif mendatangi 

rumah para Muzaki. 

Sedangkan dalam 

penyalurannya memiliki 2 

Program yaitu, Program 

Santunan dan Program 

Pendayagunaan . 

 

2. 

Ade Rahmawan  

2014 

Efektifitas dana 

ZISWAF Dompet 

Pola penggunaan dana 

ZISWAF yang dilakukan di 
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Dhuafa terhadap 

Pengembangan 

Program Pendidikan 

pada Sekolah SMART 

Ekselensia Indonesia. 

sekolah SMART Ekselensia 

Indonesia dengan cara 

membuat RKAT ( Rencana 

Kerja Anggaran Tahunan ) 

yang diberikan kepada 

Dompet Dhuafa untuk 

nantinya di beri persetujuan 

Anggaran untuk periode 1 

tahun . Pengelolaan dana 

ZISWAF pada Sekolah 

SMART Ekselensia sangat 

Efektif ini dilihat ari data 

pertumbuhan penerimaan 

dan penggunaan dana  

3. 

D Hamdan Fauzi  

2014 

Program dan 

pembagian tugas 

dalam pendistribusian 

Zakat Provinsi Jabar  

Baz sebagai lembaga 

professional dalam 

pelaksanaan tugasnya telah 

melaksanakan prinsip-

prinsip penyusunan program 

berdasarkan rapat komisi 

dengan memperhatikan visi, 
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Dari uraian yang telah dipaparkan bahwasannya penelitian yang dilakukan 

sebelumnya jelas berbeda dengan penelitian sekarang. Peneliltian ini berfokus pada 

Pengorganisasian Dana ZISWAF pada program Ekonomi Masyarakat Mandiri di 

Dompet Dhuafa atau lebih spesifikasinya di Kampung Ternak Desa Mekarmanik 

Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung sebagai penerima manfaat dari program 

yang diadakan oleh Dompet Dhufa Jabar. Yang nantinya akan mengungkap 

bagaimana pola yang diterapkan oleh Dompet Dhuafa pada program tersebut, serta 

pembagian tugas dalam melaksanakan program tersebut 

b. Landasan Teoritis 

misi dan tujuan sebagai 

output harapan. Program 

dibuat dengan 

memperhatikan karakteristik 

asnaf  yang berhak, adapun 

relasi program ini dalam 

pembagian tugas tugas 

diserahkan kepada 

pendistribusian yang 

beranggotakan 5 orang. 
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Pengorganisasian ( Organizing ) adalah proses penyusunan orang dan sumber 

daya pisik untuk melaksanakan rencana dan mencapai tujuan organisasi. 

Pengorganisasian meruPakan tahap lanjutan setelah perencanaan agar implementasi 

perencanaan dapat berjalan efektif dan efisien, (Kusnadi, 2005 :210). 

Organisasi meruPakan alat atau wadah dari sekelompok orang yang bekerja sama 

dengan terkoordinasi dengan cara yang terstruktur, untuk mencapai tujuan tertentu, 

(Sri Wilujeng SP , 2007 : 11). 

Organisasi ( organization ) adalah satu jenis rencana pembagian kerja dari  

sekelompok orang yang bekerja sama demi mencapai tujuan bersama. Organisasi 

meruPakan hasil dari pengorganisasian atau yang diorganisasi, dalam organisasi yang 

paling mendasar bukan siapanya, tetapi yang terpenting adalah apanya artinya bukan 

siapa orang yang memegang organisasi, tetapi apa tugas yang harus dilakukan oleh 

organisasi, (Nafarin , 2007 :8). 

Pengorganisasian (organizing) meruPakan aktivitas proses, cara dan pembuatan 

dalam mengorganisasi. Yang diatur dalam tugas pekerjaan, jenis, sifat, dan pola 

kesatuan kerja, siapa yang akan melakukannya, apa alatnya, bagaimana kondisi 

keuangannya, dan fasilitas lainnya, (Nafarin, 2007:9). 

Pengorganisasian meruPakan pengelompokan aktivitas untuk tujuan mencapai 

objektif, penugasan suatu kelompok manejer dengan otoritas pengawasan setiap 

kelompok, menentukan cara dari pengkoordinasian aktivitas yang tepat dengan unit 

lainnya, baik secara vertical inginpun horizontal yang bertanggung jawab untuk 

mencapai tujuan objektif. 
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Masyarakat diartikan sebagai sekelompok orang yang disatukan oleh adanya 

jalinan hubungan normative yang sistematis, dimana aktivitas seorang di pandang 

sebagai karakteristik kelompok yang direspon oleh anggota lain, (Muhyadi, 2012:7). 

Organisasi meruPakan kesatuan (Entitas) sosial yang dikoordinasikan secara 

sadar dengan batasan yang telah diidentifikasi dengan tujuan bersama, (Stephen P. 

Robbin,2009:34) 

Secara garis besar  menurut Muhyadi, (20012:41). teori organisasi dari awal 

kemunculannya hingga 2000-an dapat dikategorikan kedalam tiga kelompok besar 

yang sekaligus menunjukan urutan perkembangannya,yaitu : 

1. Teori organisasi Klasik, terdiri atas empat prinsip dasar yaitu (1) Pembagian 

kerja (2) Prinsip scalar dan proses departemenisasi secara funsional (3) 

Kerangka organisasi atau struktur formal (4) Rentangan pengawasan. Teori 

klasik berkembang daam tiga jalur yaitu : birokrasi, administratif, dan 

manajemen ilmiah; ketiganya mendasarkan diri pada asumsi yang sama. 

Pengelompokan tiga jalur tersebut tidak menunjukan urutan perkembangan 

teori secara kronologis sebab ketiganya berkembang pada waktu yang sama. 

2. Teori neo-klasik dicirikan oleh gerakan hubungan kemanusiaan. Pada 

dasarnya aliran neo-klasik menerima prinsip-prinsip dasar teori klasik tetapi 

ada sejumlah prinsip yang mengalami modifikasi dan penambahan. Jadi 

modifikasi terhadap konsep teori klasik bersumber pada tingkah laku individu 

dan pengaruh kelompok informal dalam sebuah organisasi.  
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3. Teori Organisasi Modern dicirikan dengan tiga hal penting yaitu: (1) 

analisisnya diakukan secara rasional dan konseptual (2) Mendasarkan dari 

pada data empiric yang diperoleh dari lapangan melalui proses penelitian, dan 

(3) pendekatannya bersifat integrative. 

Masyarakat modern mempunyai satu ciri yang paling nyata yaitu terjadinya 

organisasi-organisasi formal yang besar. Cita-cita Organisasi ini adalah untuk 

menjalankan tugas-tugas administrasi dan mencapai kecakapan dalam segala bidang 

kehidupan. Organisasi ini dibentuk untuk menjalankan fungsi administrasi dengan 

menyelaraskan tugas-tugas individu secara sistematik. Organisasi ini dikenal sebagai 

birokrasi. 

Birokrasi bisa dipahami sebagai satu organisasi formal yang diselengagarakan 

berdasarkan kepada peraturan-peraturan serta sebagian biro yang terdiri dari 

administrator yang terlatih. Biasanya organnisasi seperti ini mempunyai pemusatan 

otoritas, dan menekankan tatasusila, pengetahuan teknik dan tatacara yang 

impersonal. 

Konsep ini diartikan juga sebagai aspek aspek administrasi organisasi formal, 

yaitu alat kontrol yang mempunyai hierarki, yang perlu dibedakan dari organisasi itu. 

Konsep birokrasi mula mula dikemukakan oleh ahli ekonomi, Vincent de gournay 

(1712-1759), di ikuti oleh John Stuart Mill dan secara terperinci. Menurut Weber, 

birokrasi mempunyai beberapa ciri sebagai berikut : 

1) Pembagian Tugas. Segala kegiatan dan tugas dalam birokrasi dibagi menurut 

peraturan dan tatacara yang formal. 
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2) Sistem Peraturan. Segala tugas dijalankan menurut sistem peraturan yang 

ditetapkan terlebih dahulu. Peraturan ini perlu dipelajari oleh para pegawai 

yang bekerja dalam birokrasi tersebut. Sistem peraturan diperlukan, tidak 

hanya untuk memastikan keseragaman dari segi pelaksanaan tugas, tetapi juga 

untuk menyelaraskan berbagai jenis tugas itu. 

3) Otoritas tersusun secara hierarki. Semua jabatan disusun berdasarkan hierarki. 

Orang yang berjabatan rendah menerima arahan serta diawasi oleh orang yang 

berjabatan tinggi. Seorang pegawai bertanggung jawab kepada atasannya 

mengenai tindakannya sendiri serta tindakan pegawai-pegawai dibawah 

pengawasannya. Hubungan antara atasan dan bawahan ditentukan oleh 

peraturan tertentu. 

4) Tatacara Impersonal. Seorang pegawai menjalankan tugasnya secara formal 

dan impersonal, yaitu berdasarkan peraturan tertentu tanpa menurut perasaan, 

suka tidak suka, cinta atau benci. Pemisahan tugas-tugas resmi dari 

pertimbangan pribadi sangat perlu untuk mencapai keadilan dan ketetapan. 

Disamping itu, hubungan pribadi yang ada di antara pegawai-pegawai di luar 

kantor tidak semestinya mempengaruhi suatu keputusan resmi. 

5) Pengambilan pegawai. seorang calon dilantik berdasarkan kelayakan. Pegawai 

itu tidak bisa dikerjakan secara serampangan. Pekerjaan birokrasi meruPakan 

kerja tetap bagi seorang individu. Gaji pegawai ditetapkan, demikian juga hal 

–hal lainnya. Selain itu, peraturan-peraturan juga di buat berhubungan dengan 
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kenaikan pangkat yang biasanya berdasarkan keahlian dan prestasi, (Rahman, 

2011 : 11). 

Tahapan Pengorganisasian, didalam pengorganisasian sumber daya manusian, 

modal, bahan baku, dan teknologi harus dikoordinasikan secara efektif untuk 

mencapai sasaran tim. Oleh karena itu maka dalam membantu organisasi harus 

memperhatikan hal-hal penting antara lain Pertama menetapkan aktivitas kerja secara 

rinci terhadap pekerjaan yang dibutuhkan untuk menerapkan rencana dalam mencapai 

tujuan. Kedua mengelompokan pekerjaan, untuk menerapkan rencana dalam 

mencapai tujuan, Ketiga  menugaskan orang tertentu, keempat  mengkoordinasikan 

aktivitas kelompok atau individu  Kelima  dilakukan evaluasi atas proses 

pengorganisasian, (Eddy Soeryanto Soegoto, 2009 :60). 

 

 

 

 

b. Kerangka Konseptual  

Skema Konsep Berpikir  

 

 

 

Pengorganisasian dana 

ZISWAF 

Menurut Drs. Ulber Silalahi 

Program Ekonomi 

Masyarakat Mandiri yang 

terarah 
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Gambar 1.1 Skema Konsep Berpik 

1. Struktur Organisasi 

Aspek – Aspek Struktur Organisasi  

1. Pembagian Kerja  

2. Rantai Perintah 

3. Tipe pekerjaan yang dijalankan  

4. Pengelompokan segmen – segmen pekerjaan  

5. Tingkat manajemen  

( Eddy Soeryato Soegoto 2009:396 ) 

2. Kompetensi Sumber Daya  

Indikator  

1. Motives   ( Mitif ) 

2. Trait    ( Watak ) 

3. Self  Concept     ( Konsep Diri ) 

4. Knowledge       ( Pengetahuan ) 

5. Skill               ( Keterampilan )  

( Prihadi, 2004 :35 ) 

Indikator Keberhasilan Program : 

1. Kapabilitas dalam 

pengembangan organisasi  

2. Kapabilitas dalam 

pengembangan jaringan  

( Divisi Program Ekonomi Dompet 

Dhuafa 2015:24-25 ) 
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E. Langkah -langkah Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Jl R.A.A Martanegara No 22a Turangga,Lengkong Kota Bandung, Jawa Barat 

40264 sebagai Pemberi Manfaat dan Kampung Ternak di  Kp. Pasirsireum Desa 

Cikondaang Kecamatan Cibeber Kabupaten Cianjur sebegai Penerima Manfaat.  

Dompet Dhuafa meruPakan salah satu Lembaga Amil Zakat yang mampu 

Mengelola dan menyalurkan dana Ziswaf  untuk didayagunakan ke delapan asnaf dan 

kaum dhuafa. Bahkan banyak inovasi dalam pendistribusian dana Ziswaf yang 

dilakukan oleh Dompet Dhuafa, inovasi tersebut berupa sesuatu yang produktif baik 

di bidang kesehatan, ekonomi, sosial, pendidikan, kemanusian. Karena tujuannya 

untuk menjadikan mustahik menjadi muzaki. 

2. Paradigma dan Pendekatan 

Bagian ini menjelaskan lokasi paradigm yang digunakan dalam penelitian yaitu 

kerangka konseptual ( Conceptual Frame Work ) yang menjadi seperangkat Asumsi, 

nilai, atau gagasan yang memengaruhi persepsi peneliti, dan pada gilirannya 

memengaruhi cara peneliti dalam melakukan penelitian. Sedangkan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif pendekatan subjektif. 
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3. Metode Penelitian 

Ialah cara-cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik baiknya 

(Hati-hati, kritis dalam mencari fakta, prinsip-prinsip) untuk mengadakan penelitian 

dan untuk mencapai suatu tujuan penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (Field Research) yakni kegiatan penelitian di lingkungan tertentu untuk 

mengadakan dan memperoleh data yang digunakan untuk mendeskripsikan, 

menggambarkan keadaan atau situasi lokasi yang akan diteliti, (Sadiah, 2015 :87).  

Jenis Penelitian menggunakan Studi Kasus sebagai bagian dari metode deskriptif 

yaitu untuk mendeskripsikan suatu satuan analisis secara utuh sebagai dan 

terintegrasi, (Cik Hasan Basri , 1998 : 57). Metode ini dianggap tepat untuk 

mengungkapkan suatu fenomena yang ada di dompet dhuafa. 

4. Jenis Data dan Sumber Data  

a. Jenis Data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian 

karena pendekatan yang digunakan dalam penelitian Kualitatif adalah pendekatan 

Subjektif, maka data penelitian yang akan dikumpulkan adalah data kualitatif. 

Adapun yang menjadi data kualitatif dalam penelitian ini yaitu data yang 

bersumber dari hasil pengumpulan data yang di interpretasikan ke dalam kata-kata 

sehingga tersusun skripsi.  
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b. Sumber Data 

Penelitian ini meruPakan studi kasus di Dompet Dhuafa Jawa Barat. 

Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan 

dan akurat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder, untuk mendukung penelitian diperlukan data yang actual. Berdasarkan 

sumbernya, data-data yang diperoleh dibedakan menjadi: 

1) Sumber Data Primer  

Data primer adalah sumber data dari hasil informasi tertentu mengenai sesuatu 

data dari seseorang tentang masalah yang sedang di teliti, yakni internal data 

dalam bentuk dokumen atau data-data tertulis di Dompet Dhuafa Jawa Barat. 

2) Sumber data Sekunder  

Menurut Arifin ( 2004:16) data sekunder adalah data yang dihasilkan dari 

hasil literatur buku yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti 

oleh peneliti, baik dari biro statistic ataupun dari hasil hasil penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang dibutuhkan  adalah : 

a. Observasi  

MeruPakan pengamatan dan pencetakan yang sistematis terhadap gejala gejala 

yang diteliti mengenai Pengorganisasian Dana Ziswaf Ekonomi Masyarakat Mandiri 

yang diselenggarakan oleh Dompet Dhuafa Jawa Barat. 
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b. Wawancara  

MeruPakan proses Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang dilakukan 

secara langsung, tujuannya untuk mendapatkan informasi yang valid ( Sah, Sahih). 

Proses Tanya jawab ini dilakukan dengan pihak terkait baik pegawai atau staf 

lainnya, karena dimaksudkan untuk dapat memperoleh jawaban yang diharapkan 

mengenai lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Jawa Barat 

c. Dokumentasi  

Proses pengumpulan data yang di peroleh melalui dokumen- dokumen berupa 

buku, catatan, arsip, surat-surat, majalah, mengenai pengorganisasian Dana Ziswaf 

yang di salurkan oleh Dompet Dhuafa dalam program Ekonomi Masyarakat Mandiri. 

6. Analisis Data  

Menurut M.B. Milles dan A.M Huberman (1984 : 21-23) memiliki langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Reduksi Data (dipokuskan pada hal-hal yang pokok) 

Dalam proses reduksi (rangkuman) data, dilakukan pencatatan di lapangan dan di 

rangkum dengan mencari hal-hal penting yang dapat mengungkap tema 

permasalahan. 

b. Display ( Kategorisasi )  

Display data artinya mengkategorikan pada satuan satuan analisis berdasarkan 

fokus dan aspek permasalahan yang diteliti atau data yang bertumpuk-tumpuk. 

c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi 
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Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan dan memverifikasi 

dengan data-data baru yang memungkinkan diperoleh keabsahan hasil 

penelitian. 
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